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ABSTRAK

WANPRESTASI ATAS SUATU PERJANJIAN UNTUK
MEMPEROLEH IMBALAN JASA ANTARA
KLIEN DAN KUASA HUKUMNYA

OLEH

MARIA THERESIA SITORUS
07.840.0224
HUKUM KEPERDATAAN

Dalam kehidupan sehari — hari seseorang pasti pernah berjanji kepada seseorang, dan
setiap perjanjian apapun itu membawa pengharapan untuk dipenuhi. Perjanjian yang tidak
terpenuhi itu paling tidak membawa rasa kecewa, rasa keraguan yang timbul apabila tidak
terpenuhinya perjanjian itu lagi, baik secara lisan maupun tertulis.

Perjanjian yang tidak dipenuhi oleh seseorang atas suatu prestasi itulah yang
dinamakan wanpestasi atau ingkar janji atau juga cidera janji.

Adapun yang jadi permasalahan dalam penulisan ini ada 2 yaitu sejauh manakah
tanggung jawab debitur terhadap kreditur apabila terjadi wanprestasi dalam suatu perjanjian
dan apakah akibat hukum yang timbul akibat terjadinya wanprestasi, hal — hal tersebut lah
vang saya angkat sebagai pokok prmasalahan dalam penulisan skirpsi saya ini.

Dimana hal ini saya anggap penting agar orang yang membaca skripsi ini menegtahui
dan menyadari bahwa setiap perjanjia yang tidak dipenuhi membuat seseorang yang
melakukanya bertanggung jawab sesuai dengan apa isi perjanjian tersebut, terlebih perjanjian
yang mempunyai kekuatan hukum.

Dalam hal penulisan saya menggunkan metode penulisan saya menggunakan
pengumpulan data melalui pengumpulan data pustaka melalui buku — buku yang
berhubungan dengan judul saya.

Adapun pengumpulan data melalui lapangan yaitu menggunakan metode penelitian
lapangan yang dilakukan di pengadilan Negeri Medan. Dimana klient yang ingkar janji
terhadap kuasa hukumnya ats suatu imbalan jasa yang tidak dibayarkan.

Dan penyelesaina ini apabila bisa tercapai kesepakatan berdamai maka akan
diselesaikan dengan musywarah atau kekeluargaan antara kedua belah pihak tapi dalam kasus
ini penyelesaian sengketa wanprestasi ini diselesaikan di Pengadilan Negeri Medan.
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BAB I

PENDAHULUAN

Didalam kehidupan sehari — hari manusia tidak bisa hidup sendiri, manusia
memerlukan bantuan orang lain (Zoon Politicon) dalam suatu lingkungan dimana mereka
nidup atau pada dasarnya manusia ingin selalu berkumpul dengan sesamanya, hal inilah yang

dikemukakan Aristotels.

Manusia sebagai makhluk individu memang mempunyai kehidupan jiwa sendiri, namun

ST
SE

nagal mahluk sosial tidak mungkin memisahkan secara total dari masyrakat karena sejak

zhir, hidup dan hidup srta meninggal dunia didalam masyrakat.

f.zrena itu manusia juga sering disebut sebagai makhluk sosial, manusia hidup berdampingan

. dam bersosialisasi dengan lingkungan.!

Twan dalam hubungan masyrakat tersebut pasti timbul peraturan — peraturan. Peraturan —
serzturan itu adalah esensial, kalau masyrakat itu bekerja maka, peraturan itu akan dijumpai
Zazl=m kegiatan itu. Apabila seseorang atau beberapa orang yang mempunyai kekuasaan
Zx=m masyrakat itu melaksanakan peraturan — peraturan itu , maka peraturan — peraturan itu

wan memperoleh status sebagai “ hukum” dalam arti kata itu diterima secara umum.

wosm tidak pemah berhenti, hukum berkembag biak sejajar dengan perkembangan

musyrakat dan berkembang dari perkembangan berpikir.

funem & Baron, Psikologi Sosial, Erlangga, Jakarta, 2003, hal. 5
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Setiap orang dalam kehidupannya pasti pernah berjanji kepada orang lain walaupun tidak
secara tertulis, Perjanjian adalah suatu pristiwa dimana seseorang berjanji kepada seorang

lain ataupun kepada beberapa orang untuk melaksankan suatu hal.

Pristiwa diatas menimbulkan suatu hubungan antara dua orang tersebut, prjanjian itu
menimbulkan perikatan. Dalam bentuknya perjanjian itu berupa suatu perikatan yang

mengandung janji — janji atau kesanggupan. 2

Perikatan hukum harus dibedakan daripada ikatan yang timbul dalam pergaulan hidup dalam

masyrakat yang berada dijalur hukum.

Menurut para sarjana hkum pengertian pasal 1313 tidak lengkapkarena yang
dirumuskan hanya mengenai perjanjian sepihak saja, defenisi itu dikatakan terlalu luaskarena
Zzpat mencakup perbuatan dilapangan hukum keluarga, seperti janii kawin, yang merupakan
' perjanjian juga tetapi sifatnya berbeda dengan perjanjian yang diatur dalam KUHPerdata

suku [1I kriterianya dapat dinilai secara materil, dengan kata lain dapat dinilai dengan uang.

Dalam suatu contoh kecil saja apabila seseorang bejanji, orang tua pada anak, teman
wepada temanya yang satu tanpa sadar mereka yang dijanjiakan tadi berpengharapan janji ita
zxzn ditepati. Dan kekecewaan akan timbul apabila janji itu tidak ditepati atau bahkan kita

~isa tidak dipercaya lagi.

Twuan manusia hidup bermasyarakat untuk memenuhi kebutuhannya tersebut menunjukan

mzvwa dianta sesame angota masyrakat terjadi hubungan atau kontrak dlam rangka mencapai

i Subekti, Hukum Perjanjian, Alumni, Bandung, 1985, Hal 32
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